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Abstrak Kemiskinan tetap menjadi tantangan struktural di Provinsi Bali meskipun
indikator makroekonomi menunjukkan tren positif. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji konsistensi determinan kemiskinan di Kabupaten/Kota
Provinsi Bali melalui replikasi model penelitian terdahulu dengan cakupan
data jangka panjang (2014-2023). Hal ini dilakukan untuk mengobservasi
apakah variabel ekonomi makro tetap memiliki pengaruh yang konsisten
dalam periode sebelum, saat, dan setelah disrupsi ekonomi global. Dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini menerapkan analisis
Regresi Data Panel dengan Random Effect Model (REM) sebagai model
estimasi terbaik berdasarkan uji spesifikasi model. Data sekunder
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang mencakup sembilan
kabupaten/kota di Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita mempunyai pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap kemiskinan, yang mengindikasikan
adanya fenomena pertumbuhan yang belum inklusif. Sebaliknya, IPM
terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan. Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Temuan ini menegaskan bahwa
pengentasan kemiskinan di Bali memerlukan kebijakan transformasi yang
tidak hanya mengejar pertumbuhan kuantitatif, tetapi juga memperkuat
kualitas modal manusia dan mendistribusikan pendapatan yang lebih merata
untuk mencapai pemulihan ekonomi yang inklusif.

Kata Kunci Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia,
Pendapatan Per Kapita, Data Panel.

PENDAHULUAN
Pembangunan ekonomi merupakan instrumen fundamental bagi suatu negara untuk
mencapai tingkat kesejahteraan masyarakat yang lebih inklusif. Secara esensial, keberhasilan
pembangunan ekonomi sering kali diukur melalui kemampuannya dalam mereduksi tingkat
kemiskinan secara signifikan. Bank Dunia (2000) mendefinisikan kemiskinan sebagai
“kemiskinan adalah perampasan kesejahteraan”, yang menyatakan bahwa fenomena ini
mencerminkan hilangnya kesejahteraan individu maupun kelompok (BPS, 2021). Oleh karena
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itu, kebijakan pemerintah harus diarahkan secara strategis pada wilayah dengan tingkat
kesejahteraan rendah guna mengakselerasi pemerataan pembangunan (Sinta, 2022). Fokus ini
sejalan dengan prinsip ekonomi makro dan mikro yang memandang bahwa distribusi pendapatan
yang adil merupakan pilar stabilitas ekonomi (Kusumabh et al., 2025; Murthi & Tantra, 2024).

Hingga saat ini, kemiskinan tetap menjadi tantangan struktural yang kompleks di tingkat
global maupun nasional. Agenda pembangunan berkelanjutan (SDGs) menempatkan pengentasan
kemiskinan sebagai pilar utama. Di Indonesia, hal ini diakomodasi melalui RPJMN 2020-2024
yang memprioritaskan pengurangan kemiskinan (BPS, 2023). Strategi ini membutuhkan landasan
ideologi yang kuat, seperti diplomasi ekonomi inklusif berbasis Pancasila (Murthi et al., 2025).
Namun, kebijakan implementasi ini sangat bergantung pada efisiensi anggaran negara; Analisis
efisiensi APBN dan kajian sentimen publik terhadap kebijakan ekonomi menjadi faktor penentu
dalam optimalisasi sasaran pembangunan (Pramesti et al., 2025).

Dalam konteks pembangunan wilayah, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi
indikator utama untuk menilai kualitas hidup. Nilai IPM yang meningkat menggambarkan
kualitas hidup yang lebih baik, di mana hubungan IPM dengan kemiskinan idealnya bersifat
negatif (Noviyanti & Savitri, 2023; Sukriani et al., 2023; Ukra et al., 2022; Silaban et al., 2020).
Namun di Provinsi Bali, tantangan kemiskinan masih terus berlanjut akibat ketimpangan
pendapatan per kapita antarwilayah dan pembangunan yang belum merata (Thesia & Karmini,
2022). Meski Bali memiliki pertumbuhan ekonomi yang pesat, faktanya masih terdapat rumah
tangga miskin, terutama di wilayah dengan peluang ekonomi terbatas seperti Karangasem dan
Bangli, dibandingkan wilayah berbasis pariwisata dan industri seperti Badung, Gianyar, dan
Tabanan (Gea, 2023). Hal ini diperparah oleh keterbukaan impor yang mempengaruhi stabilitas
ekonomi lokal (Marta & Murthi, 2019; Marta et al., 2021).

Tabel 1. Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Bali Menurut Kabupaten/Kota

2014-2023
No Kabupaten Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Bali Menurut Kabupaten/Kota
Kota 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

1  Jembrana 15.800 15.830 14.530 14.780 14.350 13.550 12.600 14.240 15.000 14.120
2  Tabanan 24400 24.050 21.900 21.660 19.770 18.740 19.110 23.110 23.460 21.420
3  Badung 15400 14400 12910 13.160 12.790 11.890 13.750 18.520 18.280 17.010
4  Gianyar 22.500 22.890 22.130 22420 21.260 19.850 21.010 25.360 24.740 23.760
5 Klungkung 12.300 12.110 11.210 11.150 10.430 9.660 8.760 10.190 10.890 10.220
6  Bangli 13.000 12.740 11.660 11.760 11.050 10.080 9.560 11.680 12.170 12.240
7  Karangasem 29.700 30.330 27.120 27.020 26.020 25.990 24.690 28.520 29.450 12.240
8  Buleleng 43.700 43.430 37.550 37.480 35.200 34.260 35.250 40.920 41.680 27.830
9  Denpasar 19.200 20.940 19.170 20.700 20.720 19.830 20.480 29.410 30.020 39.020

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali

Perdebatan mengenai determinan kemiskinan menunjukkan hasil yang beragam (research
gap). Juniati dkk. (2023) serta Koja dkk. (2024) menemukan bahwa IPM berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan, namun pertumbuhan ekonomi tidak menunjukkan pengaruh signifikan.
Sebaliknya, Ardian dkk. (2021) ; Rozaini et al., 2024 serta Hany & Mafruhat (2023) menemukan
bahwa baik pertumbuhan ekonomi maupun IPM berpengaruh signifikan terhadap penurunan
kemiskinan. Dari sisi pendapatan, Putra (2020) menyatakan pendapatan per kapita berpengaruh
negatif signifikan terhadap kemiskinan, sementara Maulana dkk. (2022); menemukan hasil
sebaliknya. Di Provinsi Bali sendiri, faktor sosiodeomografi, upah minimum, dana desa, upah
minimu dan tingkat kemiskinan juga teridentifikasi sebagai variabel krusial yang mempengaruhi
jumlah penduduk miskin (Pratiwi & Kusmawan, 2024; Radityana et al., 2023; Sukraeni et al.,
2024; Murthi et al., 2023; Rachman et al, 2023).

Guna mengatasi kompleksitas tersebut, diperlukan pendekatan pembangunan inklusif
berbasis perdesaan dan penguatan lembaga lokal seperti BUMDes, LPD, dan Koperasi (Murthi,
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2023a, 2024; Tantra & Murthi, 2024). Pemanfaatan ICT dan pemberdayaan ekonomi pesisir juga
menjadi kunci dalam menciptakan pertumbuhan yang setara (Murthi, 2023b; Murthi et al., 2023).
Selain itu, peningkatan pendapatan pada sektor riil seperti industri kerajinan, peternakan, dan
objek wisata lokal harus terus didorong (Nanda et al., 2025; Sari et al., 2024; Suarbawa et al.,
2025).

Penelitian ini merupakan bentuk replikasi kontekstual dari penelitian Sinta (2022).
Perbedaan mendasar dan nilai tambah penelitian ini terletak pada cakupan waktu pengamatan
(longitudinal) menjadi 10 tahun (2014-2023). Hal ini menjadi krusial (bukan sekadar pembaruan
data), karena periode ini mencakup transisi siklus ekonomi ekstrem di Bali—mulai dari stabilitas
pariwisata, gangguan pandemi, hingga fase pemulihan. Dengan menggunakan Random Effect
Model (REM), penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah berupa verifikasi atas teori Trickle
Down Effect yang sering kali dianggap tidak bekerja di wilayah berbasis sektor jasa seperti Bali
dalam jangka panjang.

LANDASAN TEORI

Perspektif Teori Neo-Klasik dan Penentu Makro Kemiskinan

Dalam kerangka ekonomi pembangunan, kemiskinan dipandang sebagai fenomena yang
dipengaruhi oleh variabel kinerja makroekonomi agregat. Berdasarkan perspektif Neo-Klasik
(Shanon et al.), variabel stabilitas makro seperti pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita
merupakan prasyarat utama untuk meningkatkan daya beli masyarakat. Teori ini berasumsi bahwa
penguatan sisi penawaran agregat akan secara otomatis menciptakan keseimbangan baru yang
mengurangi jumlah penduduk miskin melalui mekanisme pasar. Dalam penelitian ini, teori Neo-
Klasik digunakan sebagai landasan untuk menguji sejauh mana variabel agregat di tingkat
Kabupaten/Kota di Bali mampu berinteraksi secara fungsional dalam mereduksi kemiskinan.

Kritik terhadap Trickle Down Effect dalam Model Pertumbuhan

PertumbuhanTeori The Trickle Down Effect sering digunakan untuk menjelaskan
bagaimana pertumbuhan ekonomi ($X 1$) dan pendapatan per kapita ($X_3$) berdampak pada
lapisan bawah masyarakat. Namun, dalam model empiris penelitian ini, teori ini tidak digunakan
untuk mengukur distribusi secara langsung, melainkan sebagai penguji hipotesis (pengujian
hipotesis). Penelitian ini berusaha memverifikasi apakah terjadi "kebocoran" dalam mekanisme
tetesan ke bawah tersebut. Jika pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita tidak
berpengaruh signifikan terhadap penurunan kemiskinan, maka secara teoritis hal tersebut
mengindikasikan kegagalan transmisi agregat pertumbuhan ke sektor-sektor nyata yang
berhubungan dengan penduduk miskin (Arsyad, 2015).

Teori Kapabilitas Manusia (Todaro, 2000)

Berbeda dengan variabel moneter agregat, Todaro (2000) menekankan bahwa kualitas
manusia adalah faktor determinan yang lebih stabil dalam pengentasan kemiskinan. Melalui
dimensi Indeks Pembangunan Manusia (IPM), pembangunan tidak hanya dilihat dari peningkatan
output, tetapi dari peningkatan kapabilitas individu (kesehatan dan pendidikan). Landasan teoretis
ini memprediksi adanya hubungan negatif yang kuat antara IPM dan kemiskinan. IPM dalam
model ini diposisikan sebagai variabel penjelas utama yang bersifat lebih struktural dibandingkan
variabel moneter yang cenderung fluktuatif.

Standar Hidup Layak dan Pendapatan Per Kapita (Tamrin, 2001)

Menurut Tamrin (2001), pendapatan per kapita mencerminkan rata-rata kemakmuran
ekonomi di suatu wilayah. Secara empiris, peningkatan pendapatan per kapita diasumsikan dapat
meningkatkan konsumsi rumah tangga di atas garis kemiskinan. Teori ini menerapkan
penggunaan variabel pendapatan per kapita dalam model ini untuk melihat apakah kenaikan
standar ekonomi secara agregat di Bali memiliki korelasi linier terhadap penurunan jumlah
penduduk miskin di tingkat Kabupaten/Kota.
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METODOLOGI PENELITIAN

1. Rancangan Penelitian dan Lokus Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional.
Lokus penelitian mencakup 9 Kabupaten/Kota di Provinsi Bali (Badung, Bangli, Buleleng,
Gianyar, Jembrana, Karangasem, Klungkung, Tabanan, dan Kota Denpasar) dengan rentang
waktu (time series) dari tahun 2014 hingga 2023.
2. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa data panel, yang merupakan gabungan
antara data deret waktu (time series) dan data potret lintang (cross-section). Sumber data diperoleh
melalui publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali dan publikasi terkait lainnya.
3. Definisi Variabel Operasional

Kemiskinan (Y): Persentase penduduk miskin di Kabupaten/Kota Provinsi Bali (%).
Pertumbuhan Ekonomi (X;): Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas
dasar harga konstan (%). Indeks Pembangunan Manusia (X>): Indeks komposit yang mengukur
pencapaian kesehatan, pendidikan, dan standar hidup (skor 0-100). Pendapatan Per Kapita (X3):
Rata-rata pendapatan penduduk di suatu wilayah (dalam jutaan rupiah).
4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menerapkan analisis Regresi Data Panel untuk melihat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial maupun simultan. Model fungsional dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Yi =p0-p1Xi- p2X0i- 3 X5 + eit

Keterangan:

Y : Tingkat Kemiskinan

1 : Kabupaten/Kota (9 wilayah)
t : Tahun (2014-2023)

Po : Konstanta

p1L, B2, B3 : Koefisien Regresi
e : Error term

5. Pemilihan Model Estimasi

Dalam regresi data panel, terdapat tiga model estimasi yaitu Common Effect Model
(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Untuk menentukan model
terbaik, dilakukan serangkaian uji formal: 1) Uji Chow: Membandingkan CEM vs FEM; 2) Uji
Hausman: Membandingkan FEM vs REM; 3) Uji Lagrange Multiplier (LM): Membandingkan
CEM vs REM. Setelah terpilihnya model, selanjutnya dilakukannya pengujian asumsi klasik.
Kemudian melakukan uji hipotesis penelitian (uji F dan uji t). Dan alat analisis yang digunakan
yaitu dengan software EViews 13.

HASIL PENELITIAN
1. Estimasi Model Regresi Data Panel
Dalam analisis regresi data panel, terdapat tiga pendekatan utama yang dapat dilakukan
untuk mengestimasi model, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Model Efek (FEM), dan
Model Efek Acak (REM). Mengenai hasil dari common model efek sebagai berikut:
Tabel 2 Common Effect Model

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistik Probabilitas
C 22.26070 1.385794 16.06349 0.0000

X1 0.000357 0.016245 0.021955 0.9825

X2 -0.232948 0.021801 -10.68506  0.0000

X3 -5.65E-06 6.64E-06 -0.850954  0.3972
R-squared 0.798705 Mean dependent var 4.766111
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Adjusted R-squared ~ 0.791683 S.D. dependent var 1.523897
S.E. of regression 0.695533 Akaike info criterion 2.155151
Sum squared resid 41.60395 Schwarz criterion 2.266254
Log likelihood -92.98181 Hannan-Quinn criter. 2.199954
F-statistic 113.7445 Durbin-Watson stat 0.290073
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Lampiran 2
Setelah mengestimasi common effect model, selanjutnya dilakukan estimasi model
dengan pendekatan fixed effect model. Adapun uji fixed effect model memperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 3 Fixed Effect Model

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistik Probabilitas
C 14.97286 3.224755 4.643100 0.0000
X1 0.013094 0.010707 1.222936 0.5007
X2 -0.141178 0.046884 -3.011207 0.0000
X3 3.88E-06 7.75E-06 0.500316 0.3571

Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.936503 Mean dependent var 4.766111
Adjusted R-squared 0.927549 S.D. dependent var 1.523897
S.E. of regression 0.410184 Akaike info criterion 1.179143
Sum squared resid  13.12356 Schwarz criterion 1.512451
Log likelihood -41.06145  Hannan-Quinn criter. 1.313553
F-statistic 104.5829 Durbin-Watson stat 0.889858

Prob(F-statistic) 0.000000

Tabel 4 Random Effect Model

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistik Probabilitas
C 14.97286 3.224755 4.643100 0.0000
X1 0.006928 0.010243 0.676321 0.5007
X2 - 0.036911 -5.304201 0.0000
0.195784
X3 6.61E-06 7.14E-06 0.925850 0.3571
| Effects Specification |
S.D. Rho
Cross-section random 0.666748 0.7254
Idiosyncratic random 0.410184 0.2746
Effects Specification
Weighted Statistics
R-squared 0.379999 Mean dependent var 0.910153
Adjusted R-squared  0.358371 S.D. dependent var 0.521184
S.E. of regression 0.417478 Sum squared resid 14.98873
F-statistic 17.56981 Durbin-Watson stat 0.793892
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.729544 Mean dependent var 4.766111
Sum squared resid 55.89826 Durbin-Watson stat 0.212877
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2. Pemilihan Model Regresi Data Panel

Guna menentukan estimasi model terbaik yang akan dipakai saat memilih panel data
model, para peneliti menjalankan sejumlah spesifikasi model. Uji Chow, Hausman, dan Lagrange
Multiplier (LM) digunakan dalam pengujian model. Pilihan terbaik antara model common effect
model dengan fixed effect model ditentukan menggunakan Uji Chow. Berikut ini adalah hasil uji
Chow yaitu:

Tabel 5 Uji Chow
| Effects Test | Statistic | d.f. | Prob. |
Cross-section F 21.159171 (8,78) 0.0000
Cross-section Chi-square 103.840710 8 0.0000

Hasil uji Chow menunjukkan yaitu fixed effect model lebih unggul dibandingkan common
effect model yang ditunjukkan pada tabel 4.4. Nilai probabilitas cross-section F adalah 0,0000
atau kurang dari tingkat signifikansi 5% atau 0,05, yang menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima. Setelah dilakukannya uji Chow, selanjutnya dilakukan uji Hausman guna menentukan
pilihan yang paling sesuai dari fixed effect model dengan random effect model.

Adapun uji Hausman memperoleh hasil yaitu: Tabel 4.5 menunjukkan hasil dari Cross
Section Random (Chi-Sq/Uji Hausman) untuk model ini memiliki nilai probabilitas F lebih besar
dari Alpha (0.05) yaitu nilai probabilitas F sebesar 0.1075 > 0.05 sehingga HO diterima dan H1
ditolak, sehingga random effect model adalah model yang terpilih. Pada uji Hausman diperoleh
pilihan terbaik yaitu random effect model, sehingga perlu dilakukan uji Lagrage Multiplier untuk
menentukan pilihan antara random effect model dengan common effect model. Adapun hasil dari
uji Lagrage Multiplier sebagai berikut:

Tabel 6 Uji Hausman

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Probabilitas
Cross-section random 6.085629 3 0.1075

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 129.0538 12.71636  141.7701

(0.0000) (0.0004)  (0.0000)

Uji Lagrange Multiplier (LM) menghasilkan hasil Prob. Random cross-section < Alpha =
5 persen, atau 0,0005, yang ditunjukkan pada tabel 4.6. Sehingga, dapat dikatakan bahwa model
yang dipilih yaitu random effect model. Random effect model adalah model regresi data panel
yang paling tepat untuk penelitian ini, dan kesimpulan ini didapatkan berdasarkan temuan uji
Lagrange Multiplier (LM).

Pemilihan Random Effect Model (REM) dalam penelitian ini didasarkan pada hasil uji
Hausman yang menunjukkan nilai p-value > 0,05. Secara kontekstual, penggunaan REM dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk melakukan generalisasi inferensi terhadap penentuan
kemiskinan di Provinsi Bali secara keseluruhan, bukan untuk mengeksplorasi karakteristik unik
atau heterogenitas struktural di masing-masing kabupaten/kota secara mendalam. REM
memungkinkan penelitian ini untuk mengasumsikan bahwa perbedaan spesifik antar wilayah
merupakan bagian dari gangguan acak (error term) yang tidak ditutupi dengan variabel utama
dalam model (Pertumbuhan Ekonomi, IPM, dan Pendapatan Per Kapita). > 0.05, yang dapat
disimpulkan memiliki distribusi normal.
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Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menganalisis masing-masing variabel apakah
berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil dari uji normalitas sebagai berikut:

Gambar 7 Uji Normalitas
140

Series: Standardized Residuals
sample 2014 2023

3 Observations 90

I3 hdean -3.42e-15
rtedian 0.074544
Bdaximum 137135

4 Minimum | -1.800055
Std. Dew. 0.752509

2 Skawness -0.462666
Kurtosis 2505182

0 Jargue-gera | 3.822411

La 1.0 02 0.0 0.2 Lo Probability | 0147502

Hasil uji normalitas pada gambar 4.1, menunjukkan bahwa nilai probability sebesar
0.147902 > 0.05, yang dapat disimpulkan memiliki distribusi normal.

2). Uji Multikolinearitas
Dilakukannya uji multikolinearitas guna menilai dalam model regresi apakah memiliki
korelasi yang kuat atau tinggi antar variabel independent.

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 8, tidak terdapat korelasi antar variabel
yang melebihi 0,8, maka model regresi tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas

Tabel 8 Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3
X1 1.000000  -0.084960  -0.022181
X2 -0.084960 1.000000 0.785465
X3 -0.022181 0.785465 1.000000

Untuk mengantisipasi masalah asumsi klasik, khususnya autokorelasi dan
heteroskedastisitas yang sering muncul pada panel data dengan observasi waktu yang panjang,
penelitian ini menggunakan teknik Huber-White Sandwich Estimator atau Coefisien Covariance
Robust Standard Errors dalam estimasi Random Effect Model (REM). Pendekatan ini dipilih
untuk memastikan bahwa nilai standar error yang dihasilkan bersifat kokoh (tangguh) terhadap
pelanggaran asumsi autokorelasi, sehingga hasil uji t dan uji F tetap valid dan konsisten meskipun
nilai Durbin-Watson menunjukkan indikasi awal adanya autokorelasi.

4. Uji Hipotesis

Random Effcet Model (REM) adalah model yang dipilih dalam penelitian ini, berdasarkan
hasil dari estimasi regresi data panel. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Y =18.9022614 + 0.0069278 X1 — 0.1957838 X2 + 0.0000066 X3 =¢
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1) Uji t

Dilakukannya uji t bertujuan guna mengetahui pengaruh setiap variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai probabilitas setiap variabel independen diperiksa dan
dibandingkan dengan tingkat signifikansi a = 5% untuk melakukan pengujian ini.

Berdasarkan tabel dari hasil estimasi random effect model menunjukkan bahwa:

a) Pertumbuhan Ekonomi memiliki nilai probabilitas 0.5007 > 0.05 dan nilai koefisien 0.0069
yang berarti HO diterima dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali Tahun 2014-2023.

b)  Indeks Pembangunan Manusia memiliki nilai probabilitas 0.0000 < 0.05 dan nilai koefisien
-0.1957 yang berarti HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa indeks
pembangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali Tahun 2014-20

c) Pendapatan Per Kapita memiliki nilai probabilitas sebesar 0.3571 > 0.05 dan nilai koefisien
6.61E-06 artinya HO diterima dan H1 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa pendapatan per
kapita berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali Tahun 2014-2023.

2).UjiF

Dilakukannya Uji F statistik bertujuan guna mengetahui besarnya pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Berdasarkan hasil random effect
model, didapatkan nilai Prob (F-statistik) sebesar 0,000000 dan lebih kecil dari tingkat
signifikansi sebesar 5% = 0,05, sehingga HO ditolak. Yang menunjukkan bahwa variabel
Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, dan Pendapatan Per Kapita secara
simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel Tingkat Kemiskinan di
Kabupaten/Kota Provinsi Bali.

3). Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Berdasarkan hasil estimasi Random Effect Model (REM), diperoleh nilai R-squared (R?)
sebesar 0,38 (38%). Nilai ini menunjukkan bahwa variasi tingkat kemiskinan di Kabupaten/Kota
Provinsi Bali yang dapat dijelaskan oleh variabel pertumbuhan ekonomi, IPM, dan pendapatan
per kapita adalah sebesar 38%. Sementara itu, sisanya sebesar 62% dijelaskan oleh faktor-faktor
lain di luar model penelitian ini. Meskipun model ini memiliki keterbatasan dalam daya jelaskan
(38%), temuan ini secara tujuan mencerminkan bahwa fenomena kemiskinan di Bali bersifat
multidimensi dan kompleks. Nilai R? yang moderat ini memberikan indikasi kuat bahwa variabel
ekonomi makro agregat saja tidak cukup untuk menjadi instrumen tunggal dalam menurunkan
angka kemiskinan. Terdapat variabel-variabel struktural dan non-ekonomi lainnya yang belum
terakomodasi dalam model ini, seperti ketimpangan distribusi pendapatan (Gini Ratio), tingkat
kemiskinan, hingga faktor sosiodemografi wilayah (Pratiwi & Kusmawan, 2024; Murthi, 2023).

Keterbatasan nilai R? ini sekaligus mempertegas argumen penelitian bahwa upaya
penanggulangan kemiskinan di Bali tidak bisa hanya membantu pertumbuhan ekonomi dan
pendapatan per kapita secara makro. Daya rendahnya menjelaskan model ini justru menjadi bukti
empiris akan perlunya pendekatan pembangunan yang lebih spesifik, seperti penguatan peran
lembaga desa (BUMDes) dan digitalisasi ekonomi untuk menjangkau dimensi kemiskinan yang
lebih luas (Murthi et al., 2022; 2023).

Pembahasan

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Tingkat Kemiskinan
Berdasarkan hasil estimasi Random Effect Model (REM), variabel Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat

kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Bali (p < 0,05). Koefisien sebesar [memasukkan nilai
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koefisien] menunjukkan bahwa setiap peningkatan poin IPM secara efektif berkontribusi pada
pengurangan angka kemiskinan.

Temuan ini mengkonfirmasi teori kapabilitas Todaro (2000), di mana penguatan modal
manusia melalui akses kesehatan dan pendidikan merupakan instrumen paling krusial dalam
memutus rantai kemiskinan di Bali. Signifikansi IPM dalam model ini menunjukkan bahwa
investasi pada kualitas manusia memberikan dampak yang lebih nyata dan stabil dibandingkan
variabel agregat moneter. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan standar kehidupan masyarakat
Bali lebih banyak dipicu oleh perbaikan akses pendidikan dan kesehatan yang merata di tingkat
Kabupaten/Kota (Sukriani et al., 2023; Bella & Huda, 2023).

2). Relevansi Pertumbuhan Ekonomi dan Pendapatan Per Kapita

Berbeda dengan IPM, variabel pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita dalam
penelitian ini menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan secara statistik terhadap
tingkat kemiskinan (p > 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa dalam periode 2014-2023,
lonjakan pertumbuhan ekonomi dan kenaikan rata-rata pendapatan di Bali belum mampu menjadi
penentu utama dalam menurunkan angka kemiskinan.

Ketiadaan bukti empiris yang cukup untuk mendukung peran kedua wvariabel ini
menunjukkan adanya hambatan dalam mekanisme trickle down effect di Provinsi Bali.
Singkatnya, pertumbuhan ekonomi yang bersumber dari sektor tersier tampaknya belum mampu
didistribusikan secara inklusif kepada kelompok rumah tangga miskin. Hal ini memberikan sinyal
bahwa kebijakan yang hanya mengejar pertumbuhan output agregat tanpa penguatan kualitas
modal manusia (IPM) cenderung kurang efektif dalam mengintervensi masalah kemiskinan
struktural di wilayah ini (Purnama et al., 2024 ; Murthi, 2024).

4). Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Pendapatan Per
Kapita secara Bersama-sama Terhadap Tingkat Kemiskinan

Berdasarkan hasil uji analisis regresi data panel yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa Pertumbuhan Ekonomi yang dikolaborasikan dengan Indeks Pembangunan Manusia, dan
Pendapatan Per Kapita secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. Besar hubungan dari model ini adalah sebesar 38%. Hal ini
berarti Tingkat Kemiskinan dipengaruhi oleh Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan
Manusia dan Pendapatan Per Kapita sebesar 38% dan 62% lainnya dipengaruhi oleh faktor
laindiluar penelitian ini. Temuan ini dapat menjelaskan peran pertumbuhan ekonomi, Indeks
Pembangunan Manusia, dan pendapatan per kapita dalam upaya menurunkan tingkat kemiskinan.
Kombinasi antara pertumbuhan ekonomi yang positif, Indeks Pembangunan Manusia yang tinggi,
dan peningkatan pendapatan per kapita dapat menciptakan sinergi yang cukup kuat untuk
menurunkan tingkat kemiskinan.

Pertumbuhan ekonomi yang positif dapat meningkatkan kesempatan kerja dan
penghasilan penduduk, sehingga kemampuan beli masyarakat dan kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan pokok menjadi lebih baik. Selain itu, meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia
yang mencerminkan perbaikan dalam sisi Pendidikan, Kesehatan, dan standar hidup berkontribusi
pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Produktivitas dan pendapatan per kapita akan
meningkat dengan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, yang berpotensi menurunkan
tingkat kemiskinan.

KESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dijelaskan diatas, dapat
disimpulkan bahwa Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia dan
Pendapatan Per Kapita terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Bali Tahun
2014-2023 adalah sebagai berikut: 1. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Bali Tahun 2014-2023; 2.
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tingkat
Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Bali Tahun 2014-2023; 3. Pendapatan Per Kapita
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten/Kota
Provinsi Bali Tahun 2014-2023; 4. Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
dan Pendapatan Per Kapita secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan
di Kabupaten/Kota Provinsi Bali Tahun 2014-2023.

Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap kajian kebijakan pembangunan
daerah dengan menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi makro di Provinsi Bali belum secara
otomatis berdampak signifikan terhadap penurunan tingkat kemiskinan. Temuan ini menegaskan
bahwa indikator pertumbuhan ekonomi agregat tidak cukup merepresentasikan kualitas
pembangunan sosial, sehingga memperkuat argumen bahwa penguatan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), khususnya di wilayah pelosok dan pesisir, merupakan dimensi krusial dalam
meningkatkan daya saing masyarakat miskin secara berkelanjutan.

Selain itu, studi ini berkontribusi pada pengembangan literatur transformasi ekonomi
inklusif dengan mengungkap keterbatasan mekanisme trickle-down effect dalam konteks ekonomi
daerah berbasis pariwisata. Hasil penelitian ini memperluas pemahaman teoretis dengan
menegaskan bahwa pertumbuhan sektor unggulan, seperti pariwisata, memerlukan integrasi
pendekatan spasial dan ekonometrik agar manfaat ekonomi dapat terdistribusi secara lebih merata
antarwilayah, terutama dalam mendukung proses pemulihan ekonomi pasca-disrupsi global.

Dari sisi metodologis, penelitian ini mengidentifikasi bahwa model regresi yang
digunakan hanya mampu menjelaskan sebagian variasi tingkat kemiskinan (R? sebesar 38%),
yang mencerminkan kompleksitas determinan kemiskinan di tingkat daerah. Temuan ini
memberikan kontribusi metodologis dengan menegaskan pentingnya pengayaan model analisis
melalui pemanfaatan variabel struktural, pendekatan yang mempertimbangkan heterogenitas
wilayah, serta integrasi data mikro dan institusional guna memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap dinamika kemiskinan regional.
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